
Pengaruh Efek Ekstrak Etanol dan Fraksi Etanol Daun 
Kumis Kucing (Orthosiphon stamineus) Pada Aktivitas 

Zona Hambat Pertumbuhan Staphylococcus aureus 
 

SKRIPSI 
 

Untuk Memenuhi Persyaratan 

Memperoleh Gelar Sarjana Kedokteran 
 
 
 
 

 
 

 

Oleh 

KHARENZA VANIA AZARINE BACHTIAR 
21801101044 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI KEDOKTERAN 
FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 
2023 



RINGKASAN 
 
Kharenza Vania Azarine Bachtiar. Fakultas Kedokteran Universitas Islam 
Malang. 10 Juni 2023. Pengaruh Efek Ekstrak Etanol dan Fraksi Etanol Daun 
Kumis Kucing (Orthosiphon stamineus) Pada Aktivitas Zona Hambat 
Pertumbuhan Staphylococcus aureus. Pembimbing 1 : dr. Diah Andriana, Sp.B, 
FINACS. Pembimbing 2 : Ike Widyaningrum, S.Farm, M.Farm. 
 
Pendahuluan: Staphylococcus aureus menjadi penyebab dari 80-90% kasus 
infeksi pada kulit dan jaringan lunak , kumis kucing (Orthosiphon stamineus) 
memiliki senyawa aktif yang dapat membunuh bakteri seperti flavonoid, saponin, 
tanin, terpenoid, polifenol, dan alkaloid. Tujuan penelitian ini ialah unuk 
mendeteksi senyawa dan pengaruh ekstrak dan fraksi etanol kumis kucing dalam 
menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus. 
 
Metode: Metode dilakukan secara eksperimental invitro metode masreasi kinetik 
dengan pelaurt etanol 70%, etanol 70%:air, n-heksan, dan etil asetat. Konsentrasi 
yang digunakan yakni 40%, 20%, 10%, dan 5%. Selanjutnya dilakukan ZOI sebagai 
teknik pengamatan efek antibakteri ektrak dan fraksi etanol terhadap bakteri S.A 
dengan zoi (disc diffusion). 
 
Hasil: kumis kucing yang digunakan terhadap Staphylococcus aureus yakni 40%, 
20%, 10%, dan 5%  hasil zona hambat berturut-turut adalah  9,564±0,359mm; 
8,486±0,346mm; 6,044±0,088mm; 6,042±0,050mm dan pada fraksi etanol daun 
kumis kucing yang digunakan yakni konsentrasi 40%, 20%, 10%, dan 5% hasil zona 
hambat berturut-turut adalah 12,112±1,380mm; 9,302±0,859mm; 8,61±0,655mm; 
8,032±1,207mm. Ekstrak dan fraksi etanol daun kumis memiliki (p<0,05) kecuali 
pada konsentrasi 20%. Kekuatan antibakteri fraksi etanol lebih besar daripada 
ekstrak etanol. 
 
Kesimpulan: dengan konsentrasi ekstrak dan fraksi 40%, 20%, 10%, dan 5% 
keduanya memiliki perbedaan signifikan dalam menghambat pertumbuhan kecuali 
pada konsentrasi 20%.  Fraksi lebih berpengaruh dalam menghentikan 
pertumbuhan Staphylococcus aureus dibanding ekstrak. 
 
Kata kunci: Daun Kumis Kucing: Orthosiphon stamineus; Ekstrak; Fraksi; 
Staphylococcus aureus; ZOI 
  



SUMMARY 
 
Kharenza Vania Azarine Bachtiar. Faculty of Medicine, Islamic University of 
Malang. 17 April 2023.  Effect of Ethanol Extract and Ethanol Fraction of Cat's 
Kumis Leaves (Orthosiphon stamineus) on inhibiting Staphylococcus aureus 
Growth Activity. Pembimbing 1 : dr. Diah Andriana, Sp.B, FINACS. Pembimbing 
2 : Ike Widyaningrum, S.Farm, M.Farm. 
 
Background: Staphylococcus aureus caused 80-90% of skin and soft tissue 
infections cases. Cat's whiskers’s (Orthosiphon stamineus) leaf contains 
antibacterial compounds such as flavonoid, saponin, tannin, terpenoid, polyphenol, 
dan alkaloid. The goal of the study is to activities of extract and  fraction of cat 
whisker’s (O. stamineus) leaf against Staphylococcus aureus. 
 
Method: The experiment was conducted by in vitro experimentation. Extraction 
methods used to excrete of the cat whiskers were kinetic maceration with ethanol 
70% as solvent and fractionated using ethanol 70%:water, n-hexane, ethyl acetate 
with concentrations of 40%, 20%, 10%, dan 5% for both extract and fraction. The 
antibacterial activity of extract and fraction was observed through zone of 
inhibitions against Staphylococcus aureus using disc diffusion method. 
 
Result : The extract of the cat's whiskers using each concentration against 
Staphylococcus aureus of 40%, 20%, 10%, dan 5% respectively are  
9,564±0,359mm; 8,486±0,346mm; 6,044±0,088mm; 6,042±0,050mm  and the  
fraction of cat whiskers using each concentration against Staphylococcus aureus of 
40%, 20%, 10%, dan 5% respectively are 12,112±1,380mm; 9,302±0,859mm; 
8,61±0,655mm; 8,032±1,207mm. The ethanol extract and fraction of the cat 
whiskers were significant (p<0.05) expect for 20%.  
 
Conclusion: extract and fraction of cat whiskers with concentrations of 40%, 20%, 
10%, dan 5% had a significant difference in inhibition against bacteria except for 
20%. Antibacterial activity of etanol fraction is stronger than ethanol extract. 
 
 
Keyword: Antibacterial; Cat’s Whiskers; Staphylococcus aureus; Extract; 
antibiotic; ZOI,fraction 

 

 



BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang 

Data menunjukkan bahwa infeksi termasuk dalam 10 penyakit dengan 

peserta rawat jalan tertinggi (BPJS, 2020). Infeksi disebabkan oleh agen 

(patogen), inang, dan faktor lingkungan. Parasit, fungi, bakteri, dan virus 

merupakan agen infeksius. Faktor lingkungan menentukan bagaimana inang 

dapat terpapar agen infeksius dan inang akan menunjukkan efek dari paparan 

agen (Van Seventer & Hochberg, 2016).  Staphylococcus aureus adalah jenis 

bakteri yang mampu menimbulkan berbagai infeksi. 

Bakteri gram positif Staphylococcus aureus ialah bagian dari flora kulit 

atau selaput lendir yang sehat, namun apabila masuk ke jaringan tubuh atau 

aliran darah, dapat menyebabkan infeksi serius. Penyebaran infeksi bakteri ini 

dapat terjadi di lingkungan umum (community acquired) maupun di rumah 

sakit (health care associated). Staphylococcus aureus dibagi sesuai dengan 

jenis strain yakni MSSA dan MRSA yang resisten terhadap methicillin. 

Pravalensi MRSA di Indonesia dengan perkiraan mencapai 46% (Yuwono, 

2010). Staphylococcus aureus merupakan penyebab dari 80-90% kasus infeksi 

pada kulit dan jaringan lunak di seluruh dunia, layaknya impetigio, abses 

kutaneus, selulitis, furunkel, karbunkel, folikulitis (Theos et al., 2019). Data 

menyebutkan pada tahun 2009 hingga 2010, total pasien SSTI di Jawa-Bali 

adalah 567 pasien dan 257 diantaranya (45.3%) ditemukan bakteri 

Staphylococcus aureus pada luka pasien. 8 dari 257 (3.1%) pasien SA-SSTI 

ditemukan strain MRSA. Pravalensi di SA-SSTI di Denpasar yaitu 80 dari 200 



pasien SSTI (40%), Malang 103 dari 196 pasien (52,6%), dan Surabaya 74 dari 

171 pasien (43,3%)(Santosaningsih et al., 2018).  

Penatalaksanaan Staphylococcus aureus saat ini masih menggunakan 

antibiotik. Menurut ISDA (Infectious Disease Society of America), salah satu 

antibiotik oral yang digunakan untuk pasien MRSA-SSTI di luar rumah sakit 

adalah klindamisin. Namun, menurut penelitian di Hawai’i kepekaan antibiotik 

terhadap Staphylococcus aureus menurun yaitu 69% (Theos et al., 2019). 

Penelitian di Iran menyebutkan bahwa 53% Staphylococcus aureus isolat 

resisten terhadap klindamisin (Seifi et al., 2012). Sehingga dibutuhkan terapi 

alternatif atau pembantu untuk pengobatan Staphylococcus aureus. 

Daun kumis kucing yakni tumbuhan obat dengan kandungan senyawa 

yang bersifat antimikroba (Ashraf et al., 2018). Terhadap Staphylococcus 

aureus, S. enterica serovar typhimurium, E. coli, V. parahaemolyticus,L. 

monocytogenes, dan K. pneumoniae, ekstrak metanol daun kumis kucing 

terbukti bersifat antibakteri (Ashraf et al., 2018). Menurut beberapa sumber, 

ekstrak air daun Kumis Kucing memiliki area hambat 10,5 mm dan 8,1 mm 

terhadap Staphylococcus aureus dan Streptococcus agalactiae. Flavonoid, 

alkaloid, tanin, polifenol, dan saponin bertanggung jawab atas sifat antibakteri 

tanaman (Alshawsh et al., 2012). 

Oleh karena itu, berdasarkan penelitian tersebut dan belum adanya 

penelitian tentang ekstrak dan fraksi etanol terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus, maka peneliti ingin mengetahui efek antibakteri ekstrak dan fraksi 

etanol daun kumis kucing (Orthosiphon stamineus) pada bakteri 

Staphylococcus aureus.  



 
2. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah yang diangkat pada penelitian ini adalah : 

1. Apasajakah komponen senyawa yang terkandung dalam ekstrak etanol 

70% daun kumis kucing (Orthosiphone stamineus) melalui uji fitokimia 

kualitatif? 

2. Apasajakah komponen senyawa yang terkandung dalam fraksi etanol 70% 

daun kumis kucing (Orthosiphone stamineus) melalui uji fitokimia 

kualitatif? 

3. Apakah ekstrak etanol 70% daun kumis kucing (Orthosiphone stamineus) 

dapat membentuk zona hambat pada pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus? 

4. Apakah fraksi etanol 70% daun kumis kucing (Orthosiphone stamineus) 

dapat membentuk zona hambat pada pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus? 

 
3. Tujuan Penelitian 

Mengetahui daya hambat ekstrak dan fraksi etanol daun kumis kucing 

(Orthosiphon stamineus) terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 

 
4. Manfaat Penelitian  

1.4.1  Manfaat Praktis 

Studi ini dapat digunakan sebagai landasan pengembangan pengobatan 

alternatif antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 



1.4.2 Manfaat Teoritis 

1. Penelitian sebagai data tentang efek hambat ekstrak dan fraksi etanol 

70% daun kumis kucing (Orthosiphon stamineus) terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus. 

2. Penelitian ini menjadi dasar studi berikutnya dalam hal aktivitas 

antibakteri daun kumis kucing (Orthosiphon stamineus) terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus.



 



BAB VII  
PENUTUP 

 
7.1 Kesimpulan 
  

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini: 

1. Senyawa ekstrak dan fraksi etanol yang didapatkan pada uji fitokimia 

kualitatif adalah flavonoid, tanin, saponin, alkaloid, dan terpenoid.  

2. Ekstrak dan fraksi daun kumis kucing dapat menghentikkan tumbuhnya 

bakteri Staphylococcus aureus..  

 

7.2 Saran 

Untuk menunjang penelitian lebih lanjut maka disarankan: 

1. Uji fitokimia kuantitatif perlu di lakukan untuk mengetahui jumlah setiap 

komponen antibakteri ekstrak dan fraksi etanol daun kumis kucing. 

2. Dosis atau konsentrasi dari kedua ekstrak dan fraksi etanol daun kumis 

kucing harus ditingkatkan pada penelitian aktivitas antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus selanjutnya. 

3. Metode uji antibakteri lain seperti MIC dapat dilakukan pada penelitian 

setelah ini. 
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